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SUMMARY 

MOCHAMAD AULIA RACHMAN. The Effect of Giving Wuluh Starfruit 

Juice (Averrhoa bilimbi L.) to the Weight Percentage of Small Intestines and 

Chicken Swabs (supervised by Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 

This study aimed to determine the effect of giving wuluh starfruit juice 

(Averrhoa bilimbi L.) to the percentage of small intestine weight and swabs in 

native chickens. This research was conducted from May to September 2021 which 

took place in the Experimental Cage for Poultry, Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The cage used wastype 

litter with 20 plots with a size of p x l x t, 1m x 1m x 1m. This study used 100 

kampong chickens aged 1 day and livestock obtained from PT. Ciomas Adisatwa 

in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, South Sumatra. 

This study used a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments 

and 4 replications. The treatments consisted of P0 (Control), P1 (drinking water + 

wuluh starfruit solution 4%), P2 (drinking water + wuluh starfruit solution 6%), 

P3 (drinking water + 8% starfruit solution) and P4 (drinking water + wuluh 

starfruit solution) star fruit wuluh 10%). Parameters observed were the percentage 

of small intestine weight, duodenum weight, jejunum weight, ileal weight and 

caecal weight. The results of the study showed that the addition of wuluh starfruit 

juice (Averrhoa bilimbi L.) in drinking water had no effect (P>0.05) on the 

percentage of small intestine weight, duodenum weight, jejunum weight, ileal 

weight and caecal weight. The conclusion of this study was that the addition of 

starfruit juice had no effect on the percentage of small intestine weight, duodenum 

weight, jejunum weight, ileal weight and caecal weight. 

  

Keywords:  Acidifier, Percentage of small intestine weight, Percentage of swab 

weight, Village chicken, Wuluh starfruit. 
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RINGKASAN 

MOCHAMAD AULIA RACHMAN. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Persentase Bobot Usus Halus dan Seka 

Ayam Kampung (dibimbing oleh Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap persentase bobot usus halus dan 

seka pada ayam kampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai bulan 

September 2021 yang bertempat di Kandang Percobaan Ternak Unggas Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kandang yang 

digunakan yaitu jenis litter dengan petakan sebanyak 20 buah dengan ukuran p x l 

x t yaitu 1m x 1m x 1m. Penelitian ini menggunakan ternak ayam kampung 

sebanyak 100 ekor yang berumur 1 hari dan ternak di dapat dari PT. Ciomas 

Adisatwa di Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (Kontrol), 

P1 (Air minum + larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum + larutan 

belimbing wuluh 6%), P3 (Air minum + larutan belimbing wuluh 8%) dan P4 (Air 

minum + larutan belimbing wuluh 10%). Parameter yang diamati yaitu persentase 

bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan bobot seka. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) dalam air minum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

persentase bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan 

bobot seka. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan sari buah 

belimbing wuluh tidak berpengaruh terhadap persentase bobot usus halus, bobot 

duodenum, bobot jejunum, bobot ileum dan bobot seka. 

 

Kata kunci: Acidifier, Ayam kampung, Belimbing wuluh, Persentase bobot usus 

halus, Persentase bobot seka. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung merupakan hasil perkawinan antara ayamohutan hijau 

(Gallusovarius) dan ayam hutanomerah (Gallusogallus). Pada awalnya ayam 

kampung hidup di hutanokemudian didomestikasi danodikembangkan oleh 

masyarakat pedesaan (Yaman, 2010). Adapun ciri-ciriodari ayam kampungoyaitu 

memiliki warnaobulu yang cukup beragamoseperti hitam, putih, cokelat, kuning 

danokombinasinya, kaki cenderungopanjang dan berwarnaohitam, putih, atau 

kuning sertaobentuk tubuhnya yang cenderung tidak terlalu besar. Masyarakat 

pedesaan banyak mengkonsumsi telur dan dagingnya sebagai kebutuhan sumber 

pangan untuk keluarga (Iskandar, 2010). Akan tetapi ayam kampung memiliki 

pertumbuhan yang relatif lebih lambat daripada ayam pedaging atau petelur, 

sehingga untuk meningkatkan performa tersebut yaitu dengan pemberian acidifier 

yang terdapat pada buah belimbing wuluh.  

Acidifier sangat membantu dalam melestarikan dan melindungi pakan dari 

kerusakan yang disebabkan oleh mikroba, jamur dan menciptakan suasana asam 

di usus kecil. Telah terbukti bahwa penambahan acidifier ke air minum atau 

pakan dapat meningkatkan fungsi enzim pencernaan dan penyerapan, terutama 

dengan mempengaruhi serat dan protein. (Abdel Fattah et al., 2008). Sifat 

acidifier inilah yang mendasari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

terhadap persentase bobot usus halus dan seka pada ayam kampung. Kandungan 

acidifier yang cukup tinggi dan memiliki berbagai khasiat salah satunya terdapat 

pada sari buah belimbing wuluh. 

Belimbingawuluh merupakan tanaman yang tidak termasuk kedalam 

tanamanamusiman. Buah dari tanaman iniamudah sekali dijumpaiadisekitar 

pekarangan rumah denganabatang yang tidak terlaluabesar. Buah iniaberbentuk 

lonjongadengan panjanga4-6 cm, karakteristik dariabuah ini memilikiakulit yang 

mengkilatadan bewarnaahijau atauakuning (AflindaidaniArmi, 2015). Belimbing 

wuluh salah satu bahan alami yang bersifat acidifier serta memiliki pengaruh 

terhadap pH dalam saluran pencernaan. Pada buah dari belimbing wuluh terdapat 
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beberapa kandungan asam yaitu asam fenolat, sitrat, asetat, sitrat, oksalat, dan 

laktat (Aminonatalia, 2016). Kandungan asam sitrat yang cukup tinggi pada 

belimbing wuluh sehingga memiliki kelebihan yaitu mencegah penyakit dan 

menstimulasi pertumbuhan. Selain itu juga pada buah belimbing wuluh terdapat 

asam asetat yang berperan dalam penyerapan protein dan juga meningkatkan 

ketahanan tubuh ternak, kandungan asam asetat pada buah belimbing wuluh 

sekitar 1,6-1,9 mEq/100 gram total padatan (Direktorat Gizi Departemen 

Kesehatan RI, 1996). Berdasarkan hasil penelitian Wiradimadja (2015) pemberian 

dosis 0,5%, 1% dan 1,5% pada ayam kampung tidak berpengaruh, sehingga 

dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan dosis larutan belimbing wuluh. 

Acidifier berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara peningkatan kinerja 

enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan 

mikroba dalam saluran pencernaan dan juga dapat digunakan sebagai feed 

additive (Sacakli et al., 2005). 

 

1.2. Tujuan 

Pada penelitianaini bertujuanauntuk melihat efektivitas pemberianasari 

buahabelimbing wuluh (Averrhoaabilimbi L.) pada persentase bobot seka, 

jejenum, duodenum, ileum, dan usus halus pada ayam kampung. 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga pemberianasari buah belimbingawuluh (Averrhoaabilimbi L.) yang 

telahadiambil sarinya dipercaya dapat meningkatkanapersentase dari bobot seka, 

jejenum, duodenum, ileum, dan usus halus ayam kampung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Ayam Kampung 

Ayamakampung atau biasa dikenal juga sebagaiaayam buras mempunyai 

banyak kegunaanadan manfaat untukamenunjang kehidupan manusiaaantara lain 

dari segi pemeliharaannyaasangat mudah karenaatahan pada semua kondisi 

lingkungan, pengelolaan yangaburuk, tidak memerlukanalahan yang luas, 

bisaadilahan sekitar rumah,aharga jualnya stabil dan relatifalebih tinggi 

dibandingkan denganaayam pedaging lain danatidak mudah stressaterhadap 

perlakuan yangakasar dan daya tahanatubuhnya lebih kuat dibandingkan 

denganaayam pedaging yang lainnya. Masyarakatapedesaan cukup yang 

banyakamengkonsumsi telur danadagingnya sebagai kebutuhanasumber pangan 

untuk keluarga (Iskandar, 2010). Istilahadari ayam kampung semulaaadalah 

kebalikan dariaistilah ayam ras, dan sebutan ini mengacuapada ayam 

yangaditemukan berkeliaran bebasadi sekitar perumahan. Namun dengan 

demikian, semenjak dilakukannyaaprogram pengembangan, pemurnian dan 

pemuliaanabeberapa ayam lokal unggul, saat ini dikenal pulaabeberapa ras unggul 

ayamakampung. Untukamembedakannya kini dikenalaistilah ayam buras 

(ayamabukan ras) bagi ayamakampung yang telah diseleksi danadipelihara 

dengan perbaikanateknik budidaya (tidak sekedaradiumbar dan dibiarkanamencari 

makan sendiri). Peternakan dari ayam kampung mempunyaiaperanan yang cukup 

besaradalam mendukung ekonomiamasyarakat pedesaan karena memilikiadaya 

adaptasi yang tinggi terhadapalingkungan dan pemeliharaannya relatifalebih 

mudah (Sarwono, 2007). 

 Akan tetapi, secaraaumum ayam kampung memilikiawarna bulu beragam 

(hitam, putih, cokelat, kuningadan kombinasinya), kaki cenderung panjang dan 

berwarnaahitam, putih, atau kuningaserta bentuk tubuhnyaayang cenderung 

ramping. Ayam kampung asliaIndonesia yang sudah banyak dikenalamasyarakat 

contohnyaaayam pelung, ayam kedu, ayam merawang dan juga adaaayam sentul 

(Suharyanto, 2007). Akibataproses budidaya dan perkawinanaantar keturunan 

secara alamaatau liar, serta pengaruhalingkungan yang berbeda-bedaamaka 



2 

Universitas Sriwijaya 

terbentuklah berbagaiamacam tipe ayam denganaberagam penampilan fisikadan 

varietasa(Nuroso, 2010). 

 

2.2.  Acidifier 

 Acidifier merupakan senyawa kimia yang tergolong ke dalam asam lemak 

yang bersifat asam dan memiliki pH dibawah angka 7. Acidifier yaitu bahan 

pakan tambahan yang sangat bermanfaat dan dapat menggantikan peran dari 

antibiotikakarenaabahan pakan iniadapat membunuh salmonellaispp danajuga 

dapat menghambatabakteri patogenalainnya di dalam saluran pencernaan serta 

dapat menstabilkan mikroflora dalam saluran pencernaan unggas. Acidifier 

merupakan salah satu feed additive yang mampu memberikan pengaruh positif 

berupa kontrol terhadap mikroflora dalam saluran pencernaan. Acidifier secara 

umum dapat menggantikan peranan antibiotik, menyeimbangkan kondisi 

mikroflora pada saluran pencernaan dan meningkatkan absorbsi sari-sari makanan 

dalam usus halus (Berchieri, 2000). 

Natsir (2008) menjelaskanabahwa masalah lainapemeliharaan ternak ayam 

adalah masih tingginya angkaakematian dan banyak yang masihaketergantungan 

pada antibiotik. Penggunaanaantibiotik ini akan menyebabkanabiaya produksi 

meningkat dan dikhawatirkanameninggalkan residu di tubuhaayam dan produk 

yang dihasilkanadapat menimbulkan efek padaamanusia yang mengkonsumsinya. 

Salahasatu usaha yang dapataditempuh adalah meningkatkan efisiensi pakan 

dengan penggunaan dari acidifier yang terkandandung dalam belimbing wuluh. 

Penambahanaacidifier dapat menjagaakeseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaanadengan cara yang sangat efektif yaitu menurunkan pHasaluran 

pencernaan, sehinggaapenyerapan proteinameningkat. Penggunaan acidifier 

dalam pakanaakan menunjukkanahasil yang berbeda-bedaatergantung dari 

jenisaacidifier yang digunakan, asal acidifier, jumlahaacidifier yang diberikan, 

komposisi pakan danakondisi ternak (Soltan, 2008). Acidifier berfungsi 

meningkatkan kecernaan dengan cara peningkatan kinerja enzim pencernaan, 

menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaan dan juga dapat digunakan sebagai feed additive (Sacakli et al., 2005). 
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2.3.  Belimbing Wuluh 

Belimbing wuluh dengan nama ilmiah Averrhoa bilimbi L. yaitu jenis 

tanamanayang banyakamengandung asam serta berfungsiasebagaiaantimikroba. 

Zat asamadapat membuat metabolismeabakteri menjadiaterganggu. Kondisiaasam 

akan membuatabanyak bakteri tidakabermetabolisme (tidakaberadaptasi dengan 

baik padaasuasana asam) sehingga tidak akan terjadi pertumbuhanabakteri (Yusni, 

2014). 

Gendrowati (2015) batangapohon dari belimbing wuluhamemiliki tinggi 

sekitar ±15 meterayang sedikit percabangannya. Batang berukuran sekitar 30 cm 

dan tidak terlalu besar. Daun dari pohon tanaman ini tersusun ganda dengan 

bentuk yang kecil. Bunganya termasuk ke dalam bunga majemuk karena tersusun 

dengan Panjang sekitar 6-20 cm. Untuk daunnya berukuran sekitar 2-8 cm x 1-4 

cm dan berwarna hijau. Bentuk buahnya bulat persegi dan agak lonjong, dengan 

panjang sekitar 3-7 cm, berwarna hijau atau kuning, bijinya berbentuk pipih dan 

buahnya ini memiliki rasa yang asam. Tanaman ini dapat tumbuh pada dataran 

rendah sekitar 500 mdpl (Samtosa, 2014). 

 

Klasifikasi ilmiah buah belimbing wuluh menurut Herbie (2010) yaitu: 

Sub Kingdom : Tracheobionta  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta 

Super Divisi : Spermatophyta  

Sub Kelas : Rosidae  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Geraniales  

Famili   : Oxalidaceae  

Genus  : Averrhoa  

Spesies  : Averrhoa bilimbi L. 
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(Sumber: Foto Pribadi, 2021) 

 

Aminonatalia (2016) menjelaskan bahwa pada belimbing wuluh terdapat 

beberapa asam  yaitu, asam sitrat, asetat, fenolat, oksalat, dan laktat.iBelimbing 

wuluhamengandung banyakavitamin C alamiayang berguna sebagaiapenambah 

daya tahan tubuhadan perlindungan terhadapaberbagai penyakit.iSelain itu juga 

pada buahdbelimbingawuluh juga mengandungavitamin danamineral antara lain 

sebagai berikut:iribovlavin, vitaminaB1, vitamin A,aniasin, dan asamaaskorbat, 

sedangkanauntuk mineralnyaaantara lain fosfor, kalsiumadan zatabesi. Sebagai 

bahan pengawet alami belimbing wuluh juga dapat dimanfaatkan karena memiliki 

aktivitasaanti mikroba yangadapat menghambatapertumbuhan bakteri danajuga 

mempercepat reaksiabiokimiawi padaadaging. Asam sitrat memang banyak 

terkandung pada belimbing wuluh, akan tetapi belum mampu bekerja dengan baik 

sehingga perlu bantuan dari asam asetat agar mampu bekerja dengan maksimal 

(Diah, 2014).   

Afsharmanesh and Pourreza (2005) menjelaskan kandungan pada asam 

asetat atau biasa dikenal dengan asam cuka karena mengandung asam organik 

seperti, asam amino, zat gula, vitamin B2 dan B1. Fungsi dari asam asetat yaitu 

meningkatkan imun bagi tubuh dan membunuh bakteri pathogen. Penambahan 

acidifier akan mempengaruhi pH di organ pencernaan dan aktivitas mikroba yang 

dijumpai pada bagian usus halus dan lambung (Canibe et al., 2001). Selain untuk 

mempercepat kondisi asam pada saluran pencernaan kegunaan dari asam asetat 

yang lainnya yaitu membuat kecernaan dari kalsium menambah sehingga enzim 

menjadi aktif, proses pencernaan protein dapat bekerja dengan optimal jika 

pencernaan protein telah aktif sehingga penyerapan pada proteinnya meningkat 
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(Huyghebaert, 2005). Selain itu juga pada belimbing wuluh terkandung senyawa 

triterpenoid, alkaloid, saponin, dan flavonoid (Ngajow et al., 2013). 

 

2.4.  Usus Halus 

 Usus halus adalah organ khusus yang dimana tempat terjadinya proses 

absorbsi dan pencernaan serta memiliki peran penting dalam mentransfer nutrisi. 

Pada usus halus terbagi kedalam tiga bagian, yaitu jejunum, ileum, dan duodenum 

(Suprijatna et al., 2008). Pada bagianaduodenum bermulaadari ujung distal 

ventrikulusayang membentuk kelokanamengelilingi pankreas, sementara jejunum 

dan ileumamerupakan segmen yangasulit dibedakanapada saluranapencernaan 

ayam. Sepanjang permukaan padaausus halus terdapatabanyak villi yang berisi 

pembuluhadarah yang berfungsi untukamengabsorbsi hasil pencernaan (Suprijatna 

et al., 2005). Ususahalus terdapat banyak sekali lipatanayang dinamakan vili 

atauajonjot usus. Vili berfungsiamemperluas atau memperbesar permukaanausus 

halusayang berpengaruh jugadterhadap penyerapanapada makananapada ternak 

(Alfiansyah, 2011). Viliamerupakan tempat terjadinya proses penyerapanazat gizi, 

jika vili semakinalebar maka semakin banyakazat makanan yang diserapapada 

akhirnya dapatamemberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan karkas dan 

organ tubuh yang meningkat dengan baik (Asmawati, 2014). Tinggi dari vili dan 

kedalaman kripta di semua bagian usus halus secara umum meningkat seiring 

dengan bertambahnya umur ayam (Ningtias, 2013). 

 Ukuran pada usus halus tergantung pada pakan yangadikonsumsi oleh 

ternak tersebut. Pakan yang berasal dari hewani lebih mudah diserap daripada 

pakan yang berasal dari tumbuhan. Berbagaiareaksi enzimatis terjadiadi dalam 

usus halusaada yang memiliki fungsi untukamempercepat dan ada juga yang 

mengefisiensikanapemecahan kandungan karbohidrat, protein,adan lemak untuk 

mempermudah dalam proses absorbsi.iJika konsumsiapakan meningkat maka 

panjangadan luas permukaan usus akan meningkatakarena kinerja usus akan 

mengalami peningkatanapada proses absorbsi nutrisi padaapakan (Suprijatna et 

al., 2008). 
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 Meningkatnya dariapertumbuhan histologisausus halus dapat membantu 

anakaayam dalam mencernaapakan yang diberikanalebih awal. Setelah menetas, 

anakaayam masih memiliki sisaayolk sac yang diserapakedalam ususnya sebagai 

nutrisiapada awal penetasanasebelum mendapatkan pakanadalam bentukapadat. 

Anak ayam yangamemiliki pertumbuhan organasaluran pencernaan yangabaik 

dapat denganacepat menyesuaikan dengan pakanayang diberikan lebihaawal. 

Perkembangan dari organ saluran pencernaan dapat memicu sehingga peningkatan 

pertumbuhan yang lebih cepat (Choct, 2009). 

 
2.4.1.  Duodenum 

 Duodenum adalah bagian pertama yang ada pada ususohalus bentuknya 

sepertiohuruf C yang menjadi penghubung dari lambungoke bagianoyang lain dari 

usus halus. Duodenum terletak di umbilikalis dan regiooepigastrika jika secara 

anatomis. Duodenumodibagi menjadi empat bagianoyangotersusun secara urut. 

Bagianopertama darioduodenum menurut asal pylorusolambung kemudian 

berjalan ke belakang dan atas sampai dengan tinggi dari vertebra lumbalis 2, 

bagian ke 2 berjalanovertikaloke arah bawah di depanohilum renaleodextrum 

pada sisi kanan vertebraolumbalis 2 dan 3, bagianoketiga yangoberjalan 

horizontal kemudian menyebrangi di depan columnaovertebralis danoberjalan 

mengikuti sisiobawah kaputopankreatis, dan yang terakhir bagianokeempatoyang 

berjalan ke atas kemudian dilanjutkan ke arah kiri sampai dengan 

mencapaioflexuraoduodenojejunalis,oyang selalu permanen dalam posisinya 

lantaran dihalangi ligamentumoTreitz (Corwin, 2009). 

 

2.4.2.  Jejunum 

 Jejunumoadalahobagiannkeduaadarioususshalus, yang dimulai dari flexura 

duodenojejunalissdimanaatraktusggastrointestinalis kembalimmenjadi kebbentuk 

intraperitoneal.iSebagian besarojejunum beradaodi kuadran kirioatas abdomen 

dan lebihobesar diameternya oleh karena itu memilikiodinding yang lebih 

tebalodibandingkan dengan ileum.oLapisan dari bagianodalam mukosaojejunum 

ditandaiodengan adanya suatu lipatan yang banyak sekali, lipatan menonjoloyang 

mengelilingimlumennyao(plikaosirkularis).oKarakteristik unik dimilikiojejunum 

adalahoadanyaoarcade arteriaeoyangokurang jelassdanovasa recta yangolebih 
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panjangodibandingkan denganoyang adaodioileum. Bagian jejunum dengan 

panjango1,5-1,75ocm merupakan tempatopenyerapan obat-obatan (Andra, 2007). 

Jejunum memilikioukuran villi ramping, lebihokecil dan lebih sedikitojumlahnya 

dibanding duodenum (Banks, 1993). 

 

2.4.3. Ileum 

 Ileum adalah bagianaketiga dari ususahalus yang berakhirapada ileocecal 

junction.aDibandingkan dengan duodenum danajejunum, ileumamemiliki dinding 

yangalebih tipis, lipatan-lipatanamukosa (plikaasirkularis) yang lebihasedikit dan 

kurangamenonjol, vasa recta yangalebih pendek, lemakamesenterium lebih 

banyak, dan lebihabanyak arcade arteriae.aBagian jejunum dan ileumamemiliki 

peran yang pentingadalam proses absorpsiazat makanan, seperti asamaamino, 

vitamin dan monosakaridaakedalam sirkulasi daraha(Denbow, 2000). 

 

2.5.  Seka 

 Sekaaterdiri atasadua sekum atauasaluran buntu yangaberukuran panjang 

20 cm,afungsi utamaaseka secaraajelas belum diketahuiatetapi di dalamnya 

terdapatasedikit pencernaanakarbohidrat dan proteinaserta absorbsi aira(North dan 

Bell, 1990).iUntuk unggas dewasaayang sehat, ceca berisiapakan lembut yang 

keluaramasuk, akan tetapi tidakaada bukti mengenai peranaserta dalam 

pencernaan, hanyaasedikit air diserap,asedikit karbohidratadan protein 

dicernaadengan bantuan beberapa bakteria(Suprijatna et al., 2005). 

Prosesaabsorbsi air dari isi ususijuga terjadi di seka. Disampingaitu, di 

dalam sekaajuga terjadi prosesafermentasi oleh mikroba yangamenghasilkan 

beberapaavitamin B yaitu seperti,athiamine, riboflavin,aniacin, pantothenicaacid, 

pyridoxine,abiotin, folic acid danavitamin B12.aNamun, vitamin yangadihasilkan 

sangat minimadimanfaatkan oleh ayamakarena letak seka sangatadekat sekali 

pada akhirasistem saluran pencernaan dari ternaka(Cao et al., 2003).iPencernaan 

karbohidratadimulai dariamulut dengan pelumasasaliva, di dalamagizzard 

pencernaan dilakukanasecara mekanis danahidrolisis, dilanjutkan didalam 

ususahalus oleh enzim pankreas,aempedu serta getah usus.iProses pencernaan 

iniahanya mampu menghidrolisisakarbohidrat sederhana sedangkanaserat kasar 

tidak mampuadidegradasi.aOleh karena itu, sebagian seratakasar lewat dari organ 
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pencernaanautama dan masuk ke organ bagianaakhir saluran pencernaana(seka, 

rektum,idan kolon) pada bagianamiles terjadi pencernaan fermentasia(Yasin, 

2010). 
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